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Lampiran 1. Daftar Kuisioner 

KUISIONER PENELITIAN 

“KARAKTERISTIK PETERNAK YANG MENGGUNAKAN KAWIN 

ALAM DAN INSEMINASI BUATAN PADA PROGRAM UPSUS SIWAB 

DI KECAMATAN LILIRIAJA KABUPATEN SOPPENG” 

 

Peneliti: Fauzan Adhima 

 

I. Keadaan Umum Responden   

Nama  :  

Kelurahan/Desa :  

Jenis Kelamin :    L/P 

Umur :                 Tahun 

Pendidikan Terakhir :    SD     SMP    SMA    S1      S2 

Pekejaan utama  :  

Lama Berternak  :  
Jumlah ternak sapi :  

Jenis Sapi Potong :  

Sistem pemeliharaan :     Intensif   /   Semi Intensif     /   Ekstensif 

Sistem Perkawinan                     :     Kawin Alam    /    Insemiansi Buatan 

Pendapatan (Tahun) :  

  

 

 

 

 

 

 

II. Variabel Penelitian  

A. Pengetahuan Peternak  

1. Saya mengetahui program UPSUS SIWAB dari penyuluhan dinas 

peternakan 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

2. Saya mengikuti program UPSUS SIWAB karena mengetahui manfaat dari 

program tersebut 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-Ragu 

d. Setuju 

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan 

yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan. Baik tidaknya penilaian ini tergantung 

dari kejujuran dan ketepatan jawaban dalam Karakteristik Peternak yang Menggunakan Kawin 

Alam dan Inseminasi Buatan pada Program UPSUS SIWAB di Kecamatan Liliriaja Kabupaten 

Soppeng 
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e. Sangat Setuju 

3. Dengan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan bapak/ibu dalam 

menerapkan sistem perkawinan (IB/Kawin Alam) 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

B. Pemahaman Peternak 

1. Saya paham tentang program UPSUS SIWAB yang diberikan oleh 

penyuluh 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

2. Saya mengetahui ciri-ciri ternak sapi yang sedang birahi 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

3. Saya mengetahui gejala gangguan reproduksi pada sapi potong 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

4. Saya mengetahui penanganan ternak yang mengalami gangguan reproduksi 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Ragu-Ragu 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

 

Pertanyaan essay 

1. Kekurangan program UPSUS SIWAB di Kecamatan Liliriaja kabupaten 

Soppeng 

    Jawaban   :.............................................................................................................. 

 .............................................................................................................. 

 .............................................................................................................. 
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2. Kelebihan UPSUS SIWAB di Kecamatan Liliriaja kabupaten Soppeng 

Jawaban   :.............................................................................................................. 

 .............................................................................................................. 

 .............................................................................................................. 

3. Apa yang masih menjadi kendala peternak mengenai program UPSUS 

SIWAB 

Jawaban  :............................................................................................................. 

 .............................................................................................................. 

 .............................................................................................................. 

4. Apa yang di harapkan peternak dengan adanya program UPSUS SIWAB 

Jawaban  :........................................................................................................... 

           ............................................................................................................. 

. 

5. Apa yang menyebabkan rendahnya peternak yang menggunakan Inseminasi 

Buatan di Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng ?  

Jawaban  :........................................................................................................... 

............................................................................................................. 

............................................................................................................. 

6. Alasan bapak/ibu menggunakan Inseminasi buatan/kawin alam dalam 

perkawinan ternak sapi potong 

Jawaban  :........................................................................................................... 

                ............................................................................................................. 

                 ............................................................................................................. 
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Lampiran 2. Identitas Responden yang Mengikuti Program UPSUS SIWAB untuk Kawin Alam 

 

NO Nama Desa/Kelurahan Umur 
Lama 

Beternak 

Sistem 

Pemeliharaan 

Jumlah 

Ternak 

Pekerjaan  

Utama 

Tingkat 

Pendidikan 

1 Sehe' Jenna'e 60 10 Semi Intensif 8 Petani SD 

2 Kamaruddin Jenna'e 51 15 Semi Intensif 1 Petani SD 

3 Jusnadir Barang 53 5 Semi Intensif 7 Petani SMP 

4 Kalla Barang 60 26 Semi Intensif 7 Petani SD 

5 Masere Barang 60 25 Semi Intensif 3 Petani SD 

6 Suki Barang 50 20 Semi Intensif 12 Petani SD 

7 Suweri Barang 55 10 Eksetensif 6 Petani SMP 

8 Mustafa Rompegading 53 9 Intensif 3 Petani SMA 

9 Sudirman Appanang 52 20 Intensif 3 Petani SD 

10 Muh. Ishaq Rompegading 45 8 Intensif 4 Petani SMP 

11 Sukardi Rompegading 50 10 Intensif 5 Petani SD 

12 Muhalis Rompegading 48 7 Intensif 4 Petani SMA 

13 Daude' Rompegading 57 15 Intensif 4 Petani SD 

14 Nurdin Rompegading 54 6 Intensif 4 Petani SMA 

15 Yunus Rompegading 30 4 Semi Intensif 2 Petani SD 

16 Delli Rompegading 30 10 Semi Intensif 8 Petani SD 

17 Asri Godang Rompegading 53 5 Intensif 2 Petani S1 

18 Umar Rompegading 48 25 Semi Intensif 11 Petani SMP 

19 Bakri Appanang 34 7 Intensif 7 Petani SMP 

20 Agu Appanang 43 4 Intensif 5 Petani SD 

21 Rustam Appanang 65 10 Intensif 3 Petani SMA 
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22 Ramli Appanang 43 20 Semi Intensif 11 Petani SD 

23 Darwis Appanang 50 15 Semi Intensif 6 Petani SMA 

24 Yusman Timmusu 47 20 Semi Intensif 7 Petani SD 

25 Hilman Timmusu 49 20 Semi Intensif 4 Petani SD 

26 Heruddin Timmusu 41 10 Semi Intensif 7 Petani SD 

27 Hamri Timmusu 50 20 Semi Intensif 20 Petani SD 

28 Sakka Galung 50 9 Semi Intensif 4 Petani SD 

29 Mursalin Galung 51 6 Semi Intensif 4 Petani SD 

30 Agu Galung 54 10 Semi Intensif 2 Petani SD 

31 Massang rompegading 70 4 Semi Intensif 7 Petani SMP 

32 Ancu Appanang 56 10 Semi Intensif 5 Petani SD 

33 hamaluddin Timmusu 50 25 Semi Intensif 9 Petani SMA 

34 Syarifuddin galung 55 8 Semi Intensif 5 Petani SD 

35 Abd Rais jampu 55 9 Intensif 4 Petani SD 

36 Anhar jampu 56 10 Intensif 5 Petani SMP 

37 Ajare jampu 58 7 Intensif 3 Petani SD 

38 Anto jampu 50 8 Semi Intensif 2 Petani SMA 

39 Anwar jampu 47 13 Intensif 3 Petani SD 

40 Baha pattojo 54 10 Semi Intensif 7 Petani SD 

41 Itang pattojo 40 8 Semi Intensif 4 Petani SD 

42 Kamma pattojo 52 12 Semi Intensif 6 Petani SMP 

43 Munir jenna'e 49 5 Semi Intensif 4 Petani SMA 

44 Adi Appanang 40 7 Semi Intensif 4 Petani S1 

45 Mahmud Barang 60 28 Intensif 7 Petani SMP 
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Lampiran 3. Identitas Responden yang Mengikuti Program UPSUS SIWAB untuk Inseminasi Buatan 

 

Nama Desa/Kelurahan Umur Lama Beternak Sistem Pemeliharaan Jumlah Ternak 
Pekerjaan  Tingkat 

Utama Pendidikan 

sukardi jenna'e 50 12 Semi intensif 5 petani SMA 

Sumpu jenna'e 40 12 Semi intensif 3 petani SMP 

sarman  jenna'e 35 11 Semi intensif 4 petani SMA 

hasanuddin jenna'e 50 12 Semi intensif 5 petani SMA 

ambo sakka jenna'e 60 10 Semi intensif 3 petani SMA 

Naruh jenna'e 53 2 Semi intensif 6 supir mobil SD 

rusman jenna'e 40 12 Semi intensif 4 petani SMA 

Furqon jenna'e 30 2 Semi intensif 2 petani SMA 

Jufri jenna'e 40 12 Semi intensif 6 petani S1 

Alimuddin jenna'e 40 12 Semi intensif 3 Petani SMA 

Rusman jenna'e 60 12 Semi intensif 5 Petani SMP 

Baco jenna'e 70 20 Semi intensif 5 Petani SMA 

Jasman Barang 27 7 Semi intensif 4 petani SMA 

Welle Barang 55 20 Semi intensif 5 petani SD 

Agus Barang 31 5 Intensif 2 petani SMP 

Ismail Rompegading 51 10 Semi intensif 4 petani SMP 

Arti Appanang 31 6 Intensif 4 petani SMP 

Asriadi Appanang 38 3 Intensif 2 petani SMA 

Rame' Appanang 73 5 Intensif 12 petani SMA 
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Barheni Appanang 39 5 Semi intensif 3 Petani SMP 

Anir Timmusu 50 10 Semi intensif 5 Petani SD 

Arifin Timmusu 52 29 Semi intensif 9 Petani SD 

Muh. Daming Timmusu 52 25 Semi intensif 6 Petani SD 

Amri Jampu 51 10 Semi intensif 7 petani SMA 

Dale Galung 54 15 Semi intensif 6 petani SMP 

amiruddin Jampu 50 15 Intensif 10 petani SD 

Ardi Jampu 56 10 Intensif 5 petani SMA 

Jama Pattojo 49 7 Semi intensif 3 petani SD 

Aswar Pattojo 48 6 Semi intensif 4 petani SMP 

Anwar Pattojo 55 8 Semi intensif 5 petani SD 
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Lampiran 4. Analisis Uji-T Umur Peternak yang Menggunakan Sistem Kawin 

Alam dan Inseminasi Buatan pada Program UPSUS SIWAB di Kec. 

Liliriaja Kab. Soppeng. 

 

Group statistics 

 Metode Perkawinan N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

mean 

Umur Kawin alam 45 50.622

2 

8.03484 1.19776 

Inseminasi buatan 30 47.666

7 

11.19216 2.04340 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for Equality 

of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t df 

Umur Equal variances 

assumed 

4.962 .030 1.332 73 

Equal variances 

not assumed 

  1.229 48.572 

 

Independent Samples Test 

 t-test for Equality of Means 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower 

Umur Equal variances 

assumed 

.187 2.95556 2.21954 -1.46798 

Equal variances 

not assumed 

.218 2.95556 2.36857 -1.80532 
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Lampiran 5. Analisis Uji Chi Square Tingkat Pendidikan Peternak yang 

Menggunakan Sistem Kawin Alam dan Inseminasi Buatan pada 

Program UPSUS SIWAB di Kec. Liliriaja Kab. Soppeng. 

 

tingkat pendidikan * sistem perkawinan 

Crosstabulation 

Count   

 

sistem perkawinan 

Total kawin alam IB 

tingkat pendidikan sd 26 8 34 

smp 9 8 17 

sma 8 13 21 

S1 2 1 3 

Total 45 30 75 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.450a 3 .038 

Likelihood Ratio 8.614 3 .035 

Linear-by-Linear Association 5.951 1 .015 

N of Valid Cases 75   

 

a. 2 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 1.20. 
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Lampiran 6. Analisis Uji-T Pengalaman Beternak Peternak yang Menggunakan 

Sistem Kawin Alam dan Inseminasi Buatan pada Program UPSUS 

SIWAB di Kec. Liliriaja Kab. Soppeng. 
 

Group Statistics 

 Metode Perkawinan N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pengalaman 

Beternak 

Kawin Alam 45 12.111

1 

6.76294 1.00816 

Inseminasi Buatan 30 10.833

3 

6.29769 1.14980 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test for Equality 

of Variances 

t-test for Equality 

of Means 

F Sig. t df 

Pengalaman 

Beternak 

Equal variances 

assumed 

1.323 .254 .824 73 

Equal variances not 

assumed 

  .836 65.295 

 

Independent Samples Test 

 t-test for Equality of Means 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Pengalaman 

Beternak 

Equal variances assumed .413 1.27778 1.55141 

Equal variances not 

assumed 

.406 1.27778 1.52919 
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Lampiran 7. Analisis Uji-T Skala Usaha Peternak yang Menggunakan Sistem 

Kawin Alam dan Inseminasi Buatan pada Program UPSUS SIWAB 

di Kec. Liliriaja Kab. Soppeng. 

 

Group Statistics 

 Metode Perkawinan N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Skala Usaha Kawin Alam 45 5.6222 3.31860 .49471 

Inseminasi Buatan 30 4.9000 2.27959 .41620 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test For Equality 

Of Variances 

T-Test For 

Equality Of 

Means 

F Sig. T Df 

Jumlah_Ternak Equal Variances 

Assumed 

2.649 .108 1.039 73 

Equal Variances Not 

Assumed 

  1.117 72.910 

 

Independent Samples Test 

 T-Test For Equality Of Means 

Sig. (2-

Tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Jumlah_Ternak Equal Variances 

Assumed 

.302 .72222 .69532 

Equal Variances Not 

Assumed 

.268 .72222 .64649 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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